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SUMMARY 

THE FROZEN SEMEN PRODUCTION AND DEVELOPMENT OF ARTlFlClAL 
lNSEMlNATlON :N THE SUMATRAN RHINO FOR CONSERVATION GERMINAL 
PLASM AND THE BlOD IVERSITY (Muhammad Agil, lman Supriama, Barnbang 
Purwantara dan Marcellus Adi C.T Riyanto, 2002, viii+25 pages) 

Breeding program of the Sumatran rhino does not success, neither in the 
natural habitat nor in the captivity. Population numbers in their habitat always 
decline due to the habitat dectruction, illegal hunting and also because of slow 
breeding. The only one born in captivity is "Andafas" from Cincinnati Zoo, USA 
(borr? on 1 3m of September 2001) since the beginning of captive breeding program 
started in 1985. Breeding failure is probably caused by a) pathological formation in 
the utery of the female rhino, b) dificulty in detection of mating time, and c) fertility of 
the male rhino in captivity is not yet know wll. Therefore, semen collection, 
freezing and artificial insemination is a new hope approach in propagation and 
conservation of the Sumatran rhino. 

Objectives of the second year research programme are including a) the 
establishment of an appropriate semen collection, freezing and artificial 
insemination, b) the development of non-invasive monitoring reproductive status in 
the rhino. R~search method is use an explorative method to compare the first year 
semen collection method with the open artificial vagina (Hannover type). The 
assessed variables wre  a) s~ccessful of the semen collection and quality of 
ejaculate, b) changes and growth of reproductive organ activity. Penile erection was 
better in the morning stimulation compare to the afternoon. 

Semen collected was same whether it was collected in the morning or in the 
afternoon, ejaculation has been obtained about 60% (6110) and 60% (Y5) 
respectively. Although, full penile erection was obtained 80% in the morning but 
only 60% obtained in the aftemmn. Complate semen mllectiun mettrod has 
performed the best result in obtaining an ejaculation (85,71°h) compare to other 
combination with less than 40%. After several collection, there was an improvement 
~f the semen q~ality (sperm consentration and mophology). A number of sperm 
with proximal cytop!asmic droplet reduced from 00% to only 5% after several 
collection. Although, the ejaculation volume did not increase to reach the maximum 
volume as in other rhino, maximum volume reached was only 12 4 ml 
(oligospermia). 

The female hino (Bina) had a normal ovarian cyde, with USG detected 
growing follicle and developed dominant follicle (0 2,O-2,s cm) and developed 
corpus luteurn (8 2,s-3 cm). Although, there was a thickness and p e r s i ~ t ~ c y  oh 
hymen founded which blocked intromission of penis. The dominant follide was also 
matched with the display cf intersest bemen male and female. The oestradiol 17P 
profile also increased when she was in oestrus. Whilst, the testosteron profile was 
not correlated with the oestrus cycle in the female and also not with the day period. 



Badak Sumatra (Dicerorhinus sumatrensis) merupakan spesies badak yang 

paling terancain punah, sehingga sangat penting untuk dihndungi heberadaan dan 

kelangsungan hidupnya untuk rnemperta hankan keanekaragaman hayati kekayasn 

bangsa Indonesia. Untuk konsenrasi keznekaragaman hayati maka perlu tindakan 

baik konservasi in-situ maupun ex-sit u. Usaha-usaha konsewasi rnembuiuhkan 

teknologi konservasi yang didukung oleh iptek terapan. Salah satu iptek terapan di 

bidang reproduksi yaitu penampungan, pembekuan semen dan inseminasi buatan, 

serta monitoring status reproduksi pada satm. Teknik tersebut telah terbukti dapat 

dipakai dalarn pelestarian pIasfia nutfah ternak bernilai ekonomis dan satwa liar. 

TcknoIogi reproduksi terapan tersebut dapat juga dimanfaarkan sebagai alat bantu 

atau metoda dalam usaha konssrvasi badak Sumatra yang terancam punah. 

Laporan hsil penelitian tahun 2002 ini merupakan infmasi dan data 

penelitian eksploratif untuk rnengetahui fertilitas pejantan dan betina rnelalui 

pemeriksaan kualitas semen dan fungsi organ reproduksinya. Aplikasi metoda 

penampungan semen pada badak sevagai dasar metoda biologis untuk mengatasi 

masalah reproduksi. 

Sehubungan dengan telah terlaksananya penelitian di tahun kedua ini, maka 

patut disampaikan ucapan terima kasih kepada Pimpinan dan staf Proyek 

Peningkatan dan PengaMian Pada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi dan kepada Ketua Lernbaga Penelitian IPB. Ucapan terima kasih 

disampaikan pula kepada Dekan FakuRas Kedokteran Hewn (FKH) dan Ketua 

Bagian Reproduksi dan Kebidanan yang telah memberi ijin pelaksanaan penelltian 

dan mendukung pengembangan iptek. Demi kian pula kepada teknisi IaSoratorium 

di Bagian Reproduksi dan Kebidanan Saudara Bondan Achrnadi dan mahasiswa 

FKH Dedi Setiadi yang telah banyak membantu dalarn pelaksanaan penelitian baik 

di lapangan rnaupun di laboratorium, tim penetiti mengucapkan terima kasih. Tidak 

lupa ucapan terima kasi h disarnpaikan kepada Ketua Yayasan Suaka Rhino 

Sumatra dan staf yang telah memkrikan ijin rnelakukan penelitian di SRS Way 

Kambas. Tanpa dukungan dan kerja sama sernua pihak, sangat sulit penelitian ini 

dapat terlaksana. 
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I. PENDAHULUAN 

Teknik penampungan dan pembettuan semen serta inseminasi buatan 

pada badak Sumatra merupakan upaya baru dalam usaha konservasi atau 

penyelamatan ppulasi satwa tersebut. Pembiakan secara alami di penangkaran 

telah mengalami kegagalan sejak pertarna kali badak Sumatra ditangkarkan 1 00 

tahun yang lalu sedangkan populasi dihabitat adinya terus berkurang menuju 

kepunahan tinggal 300 ekor di seturuh dunia. Hambatan utarna 

pengembangbiakan di penangkaran dikarenakan teaatasnya jumlah pejantan 

(tinggal 4 ekor, 2 ekor di Malaysia, 1 ekor di Amerika dan 1 ekor di Indonesia) dan 

hambatan fisik postur tu buh pejantan lebih kecil dari betinanya. 

Target khusus penelitian ini adalah: a) perbaikan dan penyederhanaan 

teknik penampungan dan pembekuan semen untuk badak Sumatra, b) 

pengembangan metoda non-invasiv penentuan status reproduksi (fertilitas) badak 

jantan dan betina dan c) pengembangan teknik inseminasi buatan khusus untuk 

badak Sumatra. Penelitian tersebut terbagi atas dua tahap (tahun). 

Pada tahap (tahun) pertarna kegiatan penelitian meliputi a) penentuan 

salah satu teknik penampungan semen, b) perneriksaan kualitas semen segar 

hasil penampungan c )  penentuan fertilitas pejantan dengan teknik ultrasonqrafi 

dan analisa homon dari urin dan feces (metoda non-invasiv). Pada tahun kedua 

meliputi a) pengembangan metoda penampungan semen, b) penentuan status 

reproduksi badak betina dan janran dengan teknik USG dan matoda analisa 

hormon non-invasiv, c) aplikasi metoda pembekuan semen, d) evaluasi viabilitas 

spermatozoa pascapenmiran (post-tha wing) dan e) pengembafigan tekni k 

inseminasi buatan badak Sumatra. Sampai tahun kedua tujuan penelitian ini 

belum terpenuhi mengingat keterbatasan dana (hanya mampir mencoba pada 

satu jantan saja) dan hambatan dalam pembuatan modifikasi vagina buatan yang 

tepat untuk penampungan semen pada badak Sumatra. Untuk itu diharapkan 

untuk dapat perpanjangan waktu penelitian satu tahun Iagi mengingat adanya 

kesernpatan untuk mencoba satu jantan di Malaysia dan baru diperolehnya satu 

set modifikasi vagina buatan terbuka (tipe Hannover). 



Penelitian dilaksanakan di dua lokasi yaitu 1) di Laboratorium Fisiolcgi 

Reproduksi dan IS, Laboratorium Kebidanan dan Kemajiran, Bagian reproduksi 

dan Kebidanan FKH IPB, 2) di Sumatfan Rhino Sanctuary (SRS) Way Kzrnbas, 

Larnpung. Pada tahun kedua, sempat dilakukan kunjungan ke Sumatran Rhino 

Conservation Centre (SRCC) di Sungai Dusun, Selangor, Malaysia trntuk 

menajajagi kernungkinan menampung semen dari satu jantan yang ada dan 

sekaligus rnelakukan pemeri ksaan fisik potensi reproduksinya. Hasil yang 

diharapkan pada tahun kedua adalah: 

1. Pengembangan metoda penampungan semen 

2. Penentusn status reproduksi badak betina dan jantan dengan teknik USG 

dan metoda analisa hormon non-invasiv. 

3. Aplikasi metoda pembekuan semen 

4. Evaluasi via bilitas spermatozoa pascapencairan (post-thawing) 

5. Pengembangan teknik inseminasi buatan badak Sumatra. 

11. TUJUAN DAN MANFAAT PENELlTlAN TAHUN KE-2 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Melestarikan plasma nutfah satwa yang hampir punah. 

2.  Pengembangan teknik penampungan, pembekuan semen dan teknik 

inseminasi buatan yang tepat untuk bacizk Sumatra. 

3. Pengembangan tekni k monitoring status reproduksi secara non- 

invasiv. 

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah: 

1. Memberikan kontrlbusi pada pengembangbiakan badak Sumatra 

sebagai alternatif dari kawir: alam yang selalu gagal. 

2. Mengembangkan teknik penampungan, pembekuan sernen dan 

inseminasi buatan yang rnenrpakan irtovasi baru untuk pelestarian 

badak Sumatra. 

3. Mengoptimalkan pelestarian plasma nutfah dan mengatasi 

keterbatasan dalam pengembangbiakan satwa yang hampir punah. 
2 



Ill. TIHJAUAN PCSTAKA 

3.1 Program Ko~servasi Badak Sumatra 

Populasi badak Sumatra mempakan yang paling kritis hampir punah 

di bandingkan dengan spesies badak lainnya, badak hitam Afrika terdapat 2.800 

ekor, badak putih Afrika 8.465 ekor dan badak India 2000 ekw. Disamping 

populasi badak Sumatra sangat terancarn rnencapai kepunahan dengan populasi 

kurang dari 300 badak juga tingkat penurunannya sangat drastis 2 50% 

populasinya telah berkurang dalam 10 tahun terakhir ini (http:ll~.rhinos- 

irf.orglprograrnslsumatranprograms. htm I). Sementara itu program penangkaran 

yang telah dimulai sejak 100 tahun (satu abad) yang lalu sampai saat ini dinilai 

gagal karena baru menghasilkan satu anak badak. Setain itu untuk menghasilkan 

perkawinan yang diikuti dengan kebuntingan sangat sulit diperoleh. Anak- badak 

yang lahir di Cincinnati Zoo (USA) pada 13 September 2001, berasal dari induk 

yang telah mengalami 20 kali perkawinan dan sembilan kali kegagalan kmsepsi. 

Selain itu dari hasil pemantauan program breeding, badak jantan Torgamba telah 

melakukan kopulasi dengan badak betina Bina secara sempurna sebanyak empat 

kali dari tanggal 23 Februari 2002 sampai sekarang. Akan tetapi dari hasil 

pemeriksaan USG, belum dihasilkan kebunting-an. Berdasarkan pengalaman di 

Cincinnati Zoo, keberhasilan pengembangbiakan badak adalah merupakan hasil 

dari observasi dan pecelitian yang intensif dari kedua jenis kelamin badak yang 

fertil. Sehubungan dengan itu observasi dan evaluasi tingkat fertiliias dari badak di 

Way Kambas rnerupakan faktor penentu keberhasilan pengembangbiakan untuk 

mendukung konsenrasi spesies tersebut. 

Program penangkaran badak Sumatra dianggap telah gagal, harnpir 50 % 

populasi mati sampai sekarang tinggal 17 badak terdiri dari 5 jantan dan 12 betina 

yang tersebar di Indonesia, Malaysia, Amerika dan Inggris. Berdasarkan 

pengalaman tersebut maka mulai tahun 1997 telah disepakati untuk mulai 

mengembali kan badak Sumatra yang berasal dari Sumatra dari kebun binatang 

dan taman safari di seluruh dunia ke Sumatran Rhino Sanctuary (SRS) Way 

Karnbas, Lampung. Lokasi konservssi tersebut merupakan perpaduan kondisi 

alami habitat aslinya dan upaya minimal manajemen penangkaran (ritip ll 



Populasi badak Sumtra di penangkaran juga sangat kecit (17 ekor) 

dibandingkan dengan badak hitam Afrika yang bequmlah 242 ekor, badak putih 

Afrika 658 ekor dan badak India 130 ekor. KetPerhasilan pengembangbiakan 

secara alami di penangkaran bagi badak lain juga rnerupakan cerita yang sukses 

dalam 2 tahun terakhir ditandai dengan kehadiran anak hasil perkawinan alam di 

penangkaran berjurnlah 32 ekor (!~!tp:!!:~n.~.n:!. rh!ms-!rf .orq!SS P -TP.G-GP.SP!ssk -- 

taq-qasp html#husbandryJ. - 

Program pengem bangbiakan badak Sumatra baik di Ameri ka, Malaysia 

maupun Indonesia sampai saat ini baru rnenghasilkar, satu anak, bahkan akibat 

tidak tepatnya menyatukan badak jantan dan betina tidak pada saat optimum 

untuk kawin telah mengakibatkan satu betina terluka parah dan satu mati karena 

munculnya tingkah laku ganas dari jantan. Sejak tahun 1997 sampai sekarang 

beberapa kali proses perkawinan badak Sumatra di SRS Way Kambas, Lampung 

semuanya tidak diikuti dengan keberhasilan intromisilpenetrasi penis ke dalam 

vagina. Kegagalan tersebut adalah dikarenakan terbatasnya pejantan (hanya 1 

ekor) dan keterbatasan kondisi fisik pejantan lebih kecil atau pendek dari 

bet inanya sehingga tidak mampu menunggangi betinanya secara penuh akibatnya 

tidak dapat melakukan penetrasi (intromisi) penis ke daiam vagina (Riyanto 1999. 

Personal komuni kasi ). 

Secara umum kegagalan program pengembangbiakan untuk konservasi 

badak Sumatra adalah karena sangat terbatasnya pengetahuan tentang biologi 

reproduksi sahva tersebut (Foose 2002a). Sehubungatl dengan ha1 tersebut para 

ahli dalam bidang biologi rerprduksi untuk konservasi badak Sumatra 

merekomendasikan pene!itian dalam bidang a) pengembangan metoda penifaian 

iertilitas reproduksi baik pada jantan maupun betina, b) penentuan karakteristik 

reproduksi normal dan abnormal, c) pengembangan metoda penarnpungan dan 

prosesing sperma untuk pernbekuan danlatau inseminasi buatan, d) 

pengembangan rnetoda inseminasi buatan dan e) pengembangan metoda 

monitoring aktivitas ovariurn dan wakfu ovulasi serta monitoring kebuntingan 

(Fouraker dan Wagener 1996). 
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